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BEBERAPA PEMIKIRAN "LINK AND MATCH"
PERGURUAN TINGGI KHUSUSNYA LPTK FIP IKIP

Oleh: FX. Sudarsono

1. Mengapa Kita Memikirkan Masalah Link and Match

Kita menyadari biaya pendidikan semakin mahal (sebagaimana
telah di kemukakan oleh Coombs tahun 1968). Maka perguruan tinggi
dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya baik internal
maupun eksternal. Hal ini berarti perguruan tinggi harus meningkatkan
manajemennya untuk mempersingkat masa studi, paling tidak sesuai
dengan waktu yang direncanakan, dan produk lulusannya dengan segéra
dapat diserap atau laku di pasar kerja. Untuk itu perguruan tinggi ditun-
tut selalu melihat pasar atau kebutuhan dimasa depan. Apakah akan
terjadi penciutan dan persaingan yang semakin ketat, ataukah bakal
terjadi kecerahan dan peningkatan kebutuhan sekalipun dibarengi de-
ngan peningkatan kualitas karena tuntutan kamajuan IPTEK, inilah
pertanyaan perenungan bagi kita sebagai contoh (saya ambil di luar
IKIP) Program studi Perminyakan, kebutuhan pasar menyusut akibat
semakin berkurangnya minyak, beralihnya kebutuhan energi ke sumber
alternatif lain. Maka tidak meungkin mempertahankan penerimaan jum-
lah mahasiswa yang besar, perlu pembatasan sebab akan terjadi per-
saingan ketat. Apabila perusahaan minyak lepas pantai mensyaratkan
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batasan usia tidak lebih dari 26 tahun, maka akan makin sulitlah lulus-
annya mencari pekerjaan di bidangnya.

Pemikiran lain, jika kita mengkaitkan dengan kebutuhan pem-
bangunan nasional, khususnya di dalam Pengembangan Sumber Daya
Manusia, maka akan terdapatlah suatu mata rantai lingkaran sebagai
berikut: Pembangunan memerlukan SDM yang berkualitas - SDM
berkualitas akan mampu menyerap/mengembangkan dan menerapkan
IPTEK - guna meningkatkan produktivitas kerja - peningkatan produk-
tivitas kerja akan menimbulkan terjadinya pertumbuhan dan perkem-
bangan ekonomi dan pada gilirannya akan menciptakan kesinambungan
pembangunan dan kesejahteraan hidup masyarakat, meningkatkan ke-
sejahteraan hidup akan memperkuat daya masyarakat untuk mempero-
leh pendidikan yang lebih baik (mampu mebiayai pendidikan yang
semakin mahal) dan ini berarti akan terjadi peningkatan terus-menerus
kualitas SDM melalui pendidikan. Dengan demikian perguruan tinggi
berkewajiban untuk menghasilkan produk lulusan yang sesuai dengan
tuntutan ekonomi pembangunan nasional.

Dengan alasan tersebut, maka link and match lebih terkait
dengan pemikiran ekonomi. Kita menyadari sepenuhnya bahwa pendi-
dikan tidaklah semata-mata untuk kepentingan ekonommi, tetapi lebih
luas dan kompleks tujuan yang ingin dicapai dan diwujudkan lewat
pendidikan. Oleh karena itu di dalam memahami pemikiran link and
match ini perlu dipersempit atau dikhususkan pada pandangan ekonomi
saja.
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2. Makna Link and Match

Untuk memahami makna link and match, kiranya kita perlu
melihat pernyataan Bapak Menteri P & K yang dikutip oleh Tilaar
sebagai berikut:

"Subject areas will be oriented towards the future development
needs of Indonesia including agriculture and agrobusiness,
technological needs in areas such as biotechnology or electro-
nics, and other technical fields with a direct relationship to
specific condition in Indonesia such as oceanografic and envi-
ronmental sciences. Thus, we will need to link the future needs
and match subject areas with this needs.”

Selanjutnya dijelaskan oleh Mendikbud:

“In particular with respect to connecting education with the
world of work it is most urgent that our school and universities
become more relevant to our development effort. Here our
major concern is that the skills and knowledge accumulation
that takes place at all school levels is closely attuned to the
needs of society, and specifically to the needs of the productive
sector of the economy”.

Kiranya jelaslah bagi kita bahwa kebijakan yang diambil oleh
Bapak Mendikbud untuk menciptakan link and match perguruan tinggi
dengan kebutuhan dan keterkaitan program pendidikan untuk masa
depan. Dengan demikian kita perlu melihat dan merumuskan kesepa-
katan tentang kebutuhan masa depan masyarakat Indonesia khususnya
kebutuhan akan SDM kependidikan yang berkualitas. Secara keselu-
ruhan identifikasi kebutuhan pembangunan di masa depan yang disebut-
kan di dalam GBHN seperti tercantum dalam Matriks 1 (diambil dari
makalah Tilaar 1994). Sedang kaitan antar kebutuhan dan kepadanan
dapat dibaca dalam matriks 2.
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- Berdasarkan matriks tersebut, maka program-program pergu-
ruan tinggi harus disusun sesuai dengan bidang yang diidentifikasi
dalam GBHN tersebut. Jika kita sepakat, maka dengan mengacu ma-
triks 2 tersebut kita perlu merefleksi diri apakah yang kita rumuskan
dalam tujuan pendidikan FIP/program studi sudah mengarah ke kebu-
tuhan masa depan, apakah yang kita lakukan sudah sesuai dan mendu-
kung pengembangan kemampuan akademik dan profesional lulusan
untuk masa depan dan apakah fungsi perguruan tinggi yang kita rumus-
kan sudah sesuai dengan fungsi yang diharapkan untuk masa depan?
Dengan pertanyaan-pertanyaan refleksi tersebut, maka kita akan me-
mahami makna link and match sebagaimana yang dikehendaki oleh
Bapak Mendikbud.

3. Kompetensi Lulusan yang Diharapkan (agar Link and Match
Terwujud)

Di dalam makalah Watik A. Praktinya (Asmen Mendikbud)
disebutkan beberapa kompetensi lulusan yang diharapkan, yaitu:

Pertama, kompetensi akademik berkaitan dengan kiat dan ke-
mampuan metodologis-keilmuan dalam rangka penguasaan dan pe-
ngembangan ilmu dan teknologi. Dengan kompetensi akademik ini akan
dihasilkan pemikiran, konsep, dan program-program pembangunan
yang inovatif.

Kedua, kompetensi profesional berkaitan dengan wawasan,
perilaku, dan kemampuan penerapan IPTEK dalam realitas kehidupan
masyarakat.

Ketiga, kompetensi untuk menghadapi perubahan. Kompetensi
ini meliputi empat hal, yaitu: (1) kemampuan untuk memahami haki-
kat perubahan itu, (2) kemampuan untuk mengantisipasi arah dan
kecenderungan perubahan itu, (3) kemampuan mengelola perubahan,
dan (4) kemampuan untuk memanfaatkan perubahan tersebut untuk
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mencapai keunggulan di masa depan.

Keempat, kompetensi kecendekiaan, yaitu kemampuan dan
kemauan untuk memberikan perhatian dan kepedulian nyata kepada
sesama manusia atau kepedulian sosial. Mereka harus mampu dan peka
memberikan sumbangan yang terbaik bagi peningkatan kesejahteraan
rakyat banyak (orientasi populis).

Kelima, kompetensi nilai-nilai dan sikap, yaitu kemampuan
untuk selalu menempatkan segala persoalan dalam kerangka nilai-nilai
Pancasila, budaya bangsa, serta iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Untuk kependidikan kiranya kita dapat menambahkan seperti
kepribadian tangguh, berwawasan kebangsaan dan kebudayaan Indone-
sia.

4. Implikasi

Implikasi bagi kita (LPTK-FIP-IKIP) dengan mengacu pada
matriks serta kompetensi yang diharapkan diatas, maka tindakan yang
perlu dipikirkan:

a. Pengembangan dan peningkatan fungsi FIP mengarah kepada kebu-
tuhan (needs) sebagai pusat pengembangan IPTEK serta pusat riset
bagi kebutuhan pembangunan nasional dan pengembangan kebu-
dayaan nasional. Untuk itu perlu pengembangan program-program
yang sepadan. Juga diarahkan untuk meningkatkan dan mengem-
bangkan applied approach di dalam penelitiannya.

b. Perintisan dan pengembangan program kemitraan yang berkait de-
ngan bidang pendidikan. Mohon periksa lampiran 5 dan 6 sebagai
bahan acuan pemikiran.

¢. Peningkatan dan pengembangan penyelenggaraan PBM agar dapat

 mewujudkan 'kompetensi-kompetensi diatas atau dengan istilah
GBHN sebagai ilmuwan dan profesional, dengan menata kurikulum
yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan krea-
tif, proses belajar yang eksploratif, serta mengembangkan program
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profesional yang mendekati “siap kerja".

d. Pengembangan daya antisipasi mahasiswa tingkat akhir akan sema-
kin ketatnya tuntutan kemampuan akademik dan profesional dan per-
saingan, keluwesan/kelenturan untuk menyesuaikan diri dengan ke-
majuan IPTEK di dunia kerja.

(Dalam seminar di Caringin tentang masalah link and match terungkap
bahwa sebagian besar lulusan IPB bekerja di Bank dan Pabrik Baja,
lulusan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya; sebesar 51% tidak
bekerja di bidang pertanian, ada lulusan insinyur pertanian bekerja di
percetakan, lulusan insinyur perminyakan bekerja di perusahaan kayu
hal ini menunjukkan lulusan tersebut mampu melihat peluang kebu-
tuhan dan memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan kemampuan
akademik dan profesional yang dituntut oleh dunia kerja. Ibu Prof.
Satmoko memberi contoh, salah satu lulusan TP yang dibimbingnya
mampu menjadi ahli pemasaran obat, dan ada yang dilatih sebagai
remot sensing (pengeinderaan jarak jauh) dan ternyata mampu).

Bahan Bacaan

H.A.R. Tilaar (1994) Perguruan Tinggi Dalam Melaksanakan Kebija-
kan Keterkaitan dan Kesepadanan (link and match). Maka-
lah Seminar Nasional Peran PT dalam Melaksanakan Keter-
kaitan dan Keterpaduan di Caringin Bogor oleh UT-PAU

A.W. Pratiknya & Hafid Abbas (1994) Kebijakan Pengajaran dalam
rangka pengembangan kompetensi lulusan yang antisipatif
untuk masa depan. Makalah Seminar Nasional Peran PT
dalam Melaksanakan Keterkaitan dan Keterpaduan di Cari-
ngin Bogor oleh UT-PAU

Tarwotjo (1994) Dunia Industri sebagai sumber belajar bagi calon
Iulusan perguruan tinggi. Makalah Seminar Nasional Peran
PT dalam Melaksanakan Keterkaitan dan Keterpaduan di
Caringin Bogor oleh UT-PAU



ueunbu

-equad tbeq eunbsaq BunsbBue) BueA ueded
-9} 318std uejeuesyejaw (B6Bull uenunbuad
N3t uenjuadsy yniun

ideyBuajsadip sndwey-sndwe) nit gegas
ys10 °1uss uep nuyl uebueqwabuad wnidol
-eJdoge) Lebeqes 166ut3 uendnbBuad ueyiper

1

Jeuoiseu eAep

-nq uebBuequabuad uep jeuoiseu ue
unbuequad tBeq 33stJd 3jesnd tebeq
-3s 166Ul uenunbaad ueytpeluan
uas-)a3-di uedegaAuad 3esnd

uep uebuequabBuad jesnd tebeqges
t66ull uenanbiad ue)ipefusy

jeuotseu

ueeAepngay eAejuadwsuw uep ey
-edeAsew dnply jedel ueyiejbuiu
-aw 3njun uas-ja3-di ueeunbbuad
-senjJegaiuau uep uebuequabuay

N3S-J31-

"q
‘e
dl

2

1euoLsajoud/uemnuy t
ya1o ueynjdadip Buek ueadlad BueA ueded
-1 nw)t uebusp YLpLp elJ9sad Liedaquan

nanuwaaq Buek
uemeAepng uep ‘1siwia3 ‘Bojounel ‘Jajop
ebeusay tiJades ‘jesspuaw ueyningsy uebu
-9p ueAd)aJ Bued nuyl-nwyt ueybuequabuay

iexedeAsew uednp

-1yay weyep uas-j¥a3-di uededsuad
aws)euotsajouad

ueybuequabuaw snJausw snday uep
ynbbuel BueA jeuolsajoud Lebeq
-3s )Iplp eildasad uejbuequabuay
ueMnu) 1l Lebeq

-9s Yiptp eidasad uebuequsbusy

ueybuequabuaw uep ueidedausy
Jeuo tsajoud/y Lwepeye uenduews)y

"q
e

jLptp ejJasad uejbuequebusy |

C(IA VLIT3d3Y) HYONINIW VIONVE NVHNLNG3N

(II drd) SNVILNYd VXONYP NVHNLNGIN

(SQ33N) NVHNLNE3IX

ISINIL NYNIQIOGN3d NYnrnl

IOONLL NVIIAIANTd NVLIVIIALIN dISNIId “T SYTAILVIA

661 JeelLL ed
[ uvndumwy




uegeAepngay uep ‘Jesep nujt
‘16ojounsl Buepiq euefses es
sed I1pn3s weusboud ueyieybutuaw
-ng3y) uep nwyt ‘1Bojouxay :sey
-tJolyd ysyjosadwaw Buek 166uiy

uenunbaad tp uetytyauad eued
-eseqd uep eueses uex3eybuiudy

. ueed

-epngsy ‘Jesep nwyl ‘16ojouyal
'sules buepiq eweinta) euefdes
eosed wesboud uenbuequobusy

-34 BueA ueeAepngsy weuBoud uep
yoJeasad patidde eweiniay 3astd
ueeuesye|au jynjun 166Ul ue
-nunBaad uendwewsy ue3exbuiuay

$1313adwoy uep yiieu

-aw Bued (1tysuad uep uasop ifey
eyesnbuad

esed uep ‘131t)ousd esed ’ussop
Jeutw ytseuau wesboud uep sndwey

ueeAepngay uebueqwabuad uep 33stJ

ueyningax Lbeq 166uiy uenunbaad
euesesesd uep eueses (deybua)sy

1euoiseu ueedep

-nqay uebuequebuad uep
Jeuo{seu ueunbuequiad
ueyningay tbeq 3asid
jesnd ebeqgas 166uL}
uextpipuad ueyipefuap

uesxaidi ueBuequabuad
yesnd (ebegas 166uL3
ueytpipuad uexyipefusy

ynuaf

BueA weufoud-weiboud dninusy
ueyseyidoiadip

BueA jeuoisajoud/yiwepee wed
Boud -weaboad nynu ueyieybutusy
ueunbueq
Toa uebusp ueA3)3J Buek (B6uty
uenanbaad wNiNyLany ueyeuaquad

seitsolyd Buepiq-Suepiq wej

-ep jepuey Bued jeuolsajoud/uem
-nwy1 ebeusy-ebeusy ueddetAusy
ueyseyidotad

-1p BueA uss-ya3-di buepiq-Buep
-1q wejep selijenytaq bued Was
ueyninga) uede Jepes uep s{3iJy
BurA Yipip e3juasad ueyderAuay

wel4a) deys, 1iexspusw BueA ebeu
-31 uexdeiAuau Jebe jeuoisajosd
weJboud-weaboud ueybuequabuay

j1iedoydsya uebe

Jefebuaw Jefeyaq sasoud yeqnBusy
jtaeany uep siytdy Jpyidiag uey
-Buequabuaw Jebe wninytuny ejeusy

jeuots
-ajoud tebegas Yipip
ejJasad ueybuequebuay

uemnwy i Lebeqas. yipip
e143sad ueybuequabuay

NVYQVd3S ONVA WV¥D0dd

(SQ33IN) NVHALNEIN

NVQVd3S ONVA Wvy90ud

(SQ3IN) NYHNLNEIN

(IA Y1173d3¥) HVONINIW VIONVP NVHNLNEIX

(I1 - 1drd) OINVPNV YXONVE NYHALNGI)

IDONILL NVIIAIONAd NVNVAVAISEN NVA NVHNLAGAN dISNIYd 7 SYIYLVIA

p66T JeelLL, LEQ
Z uvadwivy



Beberapa Pemikiran "Link and Match" Perguruan Tinggi 69
khususnya LPTK FIP IKIP

Lampiran 3
Dari Djoko Pitono 1994

PENEKANAN PEMBANGUNAN LIMA TAHUNAN

PJP-I: Pembangunan BERBASIS PERTANIAN

PELITA-I: Sektor pertanian dan industri untuk menunjang sektor perta-
nian ‘

PELITA-II: Sektor pertanian dan industri untuk memroses bahan baku

PELITA-III: Sektor pertanian untuk mencapai swasembada pangan dan
industri untuk memroses bahan jadi

PELITA-IV: Sektor pertanian untuk mempertahankan swasembada
pangan dan industri untuk memproduksi mesin S

PELITA-V: Sektor industri yang didukung oleh sektor pertanian yang
tangguh

PJP-1I: Pembangunan BERBASIS INDUSTRI"

REPELITA-VI: Restrukturisasi industri yang didukung oleh agroin-
dustri e - ‘ : '
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Lampiran 4
Dari Djoko Pitono, 1994

\KEBIJAKSANAAN IPTEK PELITA VI

. Teknik Produksi

Teknologi

. Ilmu Pengetahuan Terapan (tek-kedokteran, bioteknologi, tek. hasil

pertanian, rancang bangun, ilmu bahan, ilmu kimia & proses, tek-
energi, elektronika & informatika, tek-perlindungan lingkungan)
Imu Pengetahuan Dasar (MIPA, ilmu sosial)

. Kelembagaan

ARSI S Nt

" PROGRAM UTAMA NASIONAL IPTEK (DRN)

Kebutuhan Dasar Manusia

SDA, Energi, Lingkungan
Industri

. HANKAM ~ *

Sos-Ek-Bud-Fal-Falsatah

o

TRANSFORMASI INDUSTRI

Pemanfaatan teknologi melalui "Progresive Manufacturing System"
Integrasi Teknologi .

Mengembangkan Teknologi Baru

Penelitian Dasar
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